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ABSTRACTe 

Thise..studye talks about thee impact of Hierarchical Culturee, Self Capacity, ande 

Workplace one Worker Execution at UMKM Barokah Mojokerto. The examination objective to 

be accomplished is to decide and dissect Authoritative Culture, Self Capacity, and Workplace to 

some degree or all the while on the exhibition of representatives in UMKM Barokah Mojokerto. 

Thise..studye utilizes quantitativee techniques. Thee populace ande test aree 60 

respondentse..frome..alle workers ofe UMKM Barokah Mojokerto. The information source 

utilizes essential information got straightforwardly from the respondents of UMKM Barokah 

representatives. The information assortment procedure is a review strategy with a poll instrument. 

The consequences of the t-test research show that Hierarchical Culture, Self Capacity, and 

Workplace to some extent altogether affect worker execution. Also, the aftereffects 

ofetheeFetesteshowethatethee factors of Authoritative Culturee, Self Capacity, ande Workplace at 

the same time influence the presentation of representatives at UMKM Barokah Mojokerto. 
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PENDAHULUAN 

     Usahae..Mikroe..Kecile dan Menengahe-

(eUMKMe) merupakan bagian dan 

peranane-yange..sangate..pentinge..dalame 

meningkatkaneperekonomiane..secara..nasio

nale.UMKMeberperan..sangat..penting.dala

m.mengurangi angka.pengangguran,.menye 

diakan.lapanganpekerjaan..dan..mengurangi.

.angka..kemiskinan. Dalam menghadapi 

persaingan dalam dunia bisnis yang ketat, 

maka pada saat itu SDM tidak dapat 

dipisahkan dari kualitas dan kemampuan 

yang ada pada SDM atau perwakilan di 

asosiasi. SDM sangat penting untuk 

membuat tujuan dan kemajuan dalam sebuah 

asosiasi atau organisasi. Agar sebuah asosiasi 

dapat berjalan dengan baik, dibutuhkan 

pekerja yang memiliki kinerja terbaik untuk 

mencapai suatu tujuan dalam asosiasi 

tersebut. Dengan lebih mengembangkan 

eksekusi pekerja maka akan berdampak baik 

bagi kemajuan organisasi karena sebuah 

organisasi bergantung pada kualias kinerjae 

sumbere dayae manusiae yange adae 

didalamnyae.  

    Budaya hierarkis juga..merupakane 

variabel yang signifikan dalam 

pengembangan lebih lanjut eksekusi pekerja 

karena budaya otoritatif yang solid akan lebih 

mengembangkan eksekusi representatif (Siti 

Mujanah dan IA Brahmasari, 2019). Budaya 

hierarkis adalah pedoman yang..jadi 

landaasan.suatu asosiasi dan..menjadi 

ciri.tersendiri,untuk di akui suatu asosiasi 

dari asosiasi yang berbeda (Robbins, Stephen 

P dan Judge, 2013). 
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Terlepas dari faktor budaya otoritatif, 

kapasitas diri juga diperlukan oleh 

perwakilan. Kapasitas yang dimiliki dan 

dimiliki oleh seorang individu sejak lahir 

atau merupakan konsekuensi dari persiapan 

atau usaha (Sesuai Robbins dalam Slamet 

Raharjo, dkk, 2016). Kapasitas adalah 

kemampuan bawaan dalam diri seseorang 

untuk mencapai sesuatu secara sungguh-

sungguh atau intelektual yang diperoleh sejak 

lahir, belajar, dan nyata (Sesuai Soehardi 

dalam Imam Muazansyah, 2018). 

Tempat 

kerjae..dalame..organisasie..sangat-

pentinge...untuke...diperhatikanekarena 

tempatekerjae..yange..nyamane..dapat..mem

berikan..rasa-aman kepada perwakilan dan 

perwakilan dapat bekerja dengan baik, jika 

tempat kerja tidak memuaskan 

dapat..menurunkan-kinerja perwakilan. 

Menurute-,Sedarmayantie-, (020170),-

,tempat-,kerjae-,adalahe-,tempate-,untuke-

,berbagai-,pertemuan-,di-,manae-,terdapate-

,beberapae-,kantor-,pendukunge-

,untuke..mencapaie,tujuane-organisasi-

,sesuaie-,dengane-,visie-,dane-,.misie-

,organisasi. 

Kemajuan suatu organisasi atau asosiasi tidak 

dapat dipisahkan dari pelaksanaan pekerja 

yang hebat. Dari persepsi di daerah 

menunjukkan bahwa penyajian perwakilan 

pada UMKM Barokah di Mojokerto masih 

belum ideal, hal ini terlihat dari beberapa 

pekerja di UMKM Barokah yang justru 

datang..terlambat saat masuk kerja dan 

berkunjung saat bekerja. jam. Terlebih lagi, 

ketiadaan kapasitas kerja di UKM Barokah 

dapat..mempengaruhi pelaksanaan yang 

representatif. Kapasitas kerja berhubungan 

dengan kemampuan, informasi dan 

keterlibatan dengan permintaan untuk 

memiliki pilihan untuk menyelesaikan tugas 

dengan tepat. Begitu juga dengan kondisi 

iklim kerja, misalnya pencahayaan, suhu 

udara dapat membuat para pegawai tidak 

termotivasi untuk bekerja dan kurang 

nyaman dalam bekerja. 

Mengingat kekhasan di atas, penting untuk 

mengetahui apakah budaya hierarkis, 

kapasitas diri dan tempat kerja 

mempengaruhi pelaksanaan perwakilan di 

UKM Barokah Mojokerto. 

 

KAJIAN TEORI 

Budaya Organisasi 

     Budaya hierarkis adalah suatu keyakinan, 

keyakinan, nilai dan kecenderungan yang 

dianut dan dilakukan dalam suatu pergaulan. 

Budaya hierarkis harus diterapkan dalam 

suatu asosiasi mengingat budaya hierarkis 

yang kokoh akan semakin mengembangkan 

eksekusi pekerja. 

     Budaya hierarkis menurut Fahmi (2016) 

budaya otoritatif adalah kecenderungan yang 

berlangsung secara konsisten dan diterapkan 

serta dimanfaatkan dalam latihan kerja 

sebagai pendorong untuk menggarap sifat 

pekerjaan wakil dan kepala otoritatif. 

     Menurut Luthans dalam Yohanes SWP 

dan Siti Mujanah (2019) budaya hierarkis 

adalah desain ide penting yang dididik 

kepada tenaga kerja pemula agar menjadi-

pengalaman dan bekerja=secara-,akurat-

,.dari-,hari-,ke-,hari.-,  

     Menurut=Sutrisno dalam Siti Mujanah, 

dkk, (2020) budaya hierarkis adalah 

keyakinan..,anggapan,..peraturan yang 

ditetapkan harus di pegang teguh oleh semua 

anggota perkumpulan pedoman menangani 

masalah dihadapi. muncul di organisasi. 

     Dapat disimpulkan budaya suatu 

oganisasi ialah keyakinan=yang di pegang 

teguh secara terus menerus semua anggota 

asosiasi dan diterapkan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. 



     Seperti yang di ungkapkan Robbins dalam 

Sudarmanto (2014 penanda dalam budaya 

hierarkis, khususnya:  

1. Perkembangan dan ketabahan menghadapi 

tantangan, secara spesifik sejauh mana 

pekerja didorong untuk berdaya cipta dan 

berusaha menghadapi tantangan. 

2. Perhatikan kehalusan, untuk lebih spesifik 

sejauh mana perwakilan melakukan akurasi, 

pemeriksaan, dan perhatian terkait 

kehalusan.  

3. Arah hasil, khususnya tingkat di mana 

dewan meniadakan tambahan=.hasil= dari-

,.pada proses dan langkah-,yang-,di tempuh-

,.untuk-,mendapatkan-,hasil.-,  

4. Arahan-,=individu,-,khususnya-

sebagaimana=keputusan=pimpinan.-

,mempertimbangkan-,dampak-,di-,asosiasi.-,  

5. Arahan-,kelompok=,-,khususnya 

sebagaimana pelatihan-,pekerja-,di-,asosiasi-

,berada-,dalam-,sekumpulan-,sebagai-

,lawan.-, 

6. Forcefulness=,..khususnya..sejauh..mana..

individu..imajinatif,..kuat..dan..kejam 

..sebagai-lawan..dari..longgar.  

7.  Kekuatan, sejauh mana pelaksanaan 

asosiasi dengan menonjolkan, mengikuti 

keadaan dalam kaitannya dengan 

perkembangan organisasi. 

Berdasarkan kajian yang diarahkan oleh 

Siti Mujanah, Siti Nurul Aini, dan 

Candraningrat (2020), yang berencana 

menelusuri kaitan antara terobosan otoritas, 

kondisi..kerja,..dan..budaya otoritas pada 

eksekusi pekerja. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 62 orang. Teknik 

pengumpulan informasi adalah melalui 

review dengan survey. Konsekuensi dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa budaya 

hierarkis mempengaruhi eksekusi pekerja. 

 

Self Ability 

       Kapasitas merupakan karakteristik yang 

dimiliki individu dan..merupakan..bawaan-

sejak..lahir..atau..merupakan konsekuensi 

dari persiapan atau usaha (Sesuai Robbins 

dalam Slamet Raharjo, dkk, 2016). Kapasitas 

adalah sesuatu yang diperlukan setiap 

perwakilan untuk menyelesaikan pekerjaan 

untuk lebih mengembangkan kinerja 

perwakilan. 

       Kapasitas adalah kemampuan bawaan 

dalam diri individu untuk mencapai sesuatu 

yang benar-benar atau 

intelektual..sejake...lahire..-belajare,...dane-

sebenarnya. (Menurut Soehardi dalam Imam 

Muazansyah, 2018). 

     Menurut Robbins dan Judge dalam Eva 

Rachmawati, Siti Mujanah dan Wiwik 

Ratnaningsih (2018) 

kemampuane..(abilitye)karyawane..adalahe..

kemampuane seorange 

individue.untuke.melaksanakane..berbagaie. 

Macame .tugase 

.dalame..pekerjaane..tertentueSeluruhe..kem

ampuane..seorange..individue..padae 

dasarnya terstruktur dari..dua instrumen 

kemampuan..yaitu..kemampuan..intelektual..

dan..kemampuane..fisike. 

     Darie uraiane diatas dapate disimpulkane 

bahwae Self Abilitye adalah ekemampuane 

seseorang dalame menyelesaikane 

pekerjaannya dalam waktu tertentu. 

      Penelitian menurut Raharjoe, Paramitae 

& Warsoe (20160) tanda-tanda kapasitas diri 

mencakup hal-hal berikute:  

1. Pengetahuane (knowledgee) 

 Pengetahuane Informasi adalah landasan 

untuke membangune kemampuan dane 

kapasitas..                                          

2. Pelatihane (traininge) 

 Pelatihan..adalah..interaksi..instruktif..ses

aat..yang..menggunakan..metodologi..met

odis..dan..terkoordinasi..sehingga..spesial

is..non-administratif..menguasai.. 



informasi..dan..kemampuan..khusus..untu

k..tujuan..eksplisit. 

 

3. Pengalaman (experience) 

 Pengalaman Tingkat dominasi informasi 

dan kemampuan individu dalam 

pekerjaannya yang dapat diperkirakan dari 

rentang panjang administrasi dane 

tingkate informasi dan ekemampuan 

yange dimilikie. 

4. Keterampilane (skille) 

 Abilities Kapasitas individu untuk 

mendominasi pekerjaane, menguasaie 

instrumen dane menggunakane mesine 

dengan mudah 

5. Kesanggupane Kerjae 

 Capacity to Work Kondisie dimanae 

seorang perwakilan merasae siap untuk 

menyelesaikane pekerjaane yange 

diberikane.  

     Berdasarkan eksplorasi yang dipimpin 

oleh Abellia Permatasari dan Siti Mujanah 

(2021), penelitian ini berencana untuk 

menguji pengaruh Self Capacity, 

Remuneration, dan Self Viability terhadap 

Representative Execution di PT. Rizqy Jaya 

Mulia Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan 

teknik kuantitatif. Populasi dan pengujian 

adalah 85. Sumber informasi dalam 

penelitian ini memanfaatkan informasi 

penting yang diperoleh..secara..langsung 

dari..responden pekerja melalui struktur 

google. Konsekuensi dari penelitian..ini 

menunjukkan..bahwa Self Capacity pada 

dasarnya mempengaruhi eksekusi 

representatif. 

Lingkungan..Kerja 

Tempat kerja adalah tempat para 

perwakilan menjalankan tanggung jawab 

mereka sehari-hari. Tempat kerja yang baik 

dapat memberikan keyakinan bahwa 

semuanya baik-baik saja untuk perwakilan 

dan perwakilan dapat bekerja dengan baik, 

jika tempat kerja tidak memadai dapat 

mengurangi kinerja pekerja. 

Tempat kerja merupakan salah satu 

variabel penting dalam menetapkan 

pelaksanaan yang representatif mengingat 

tempat kerja mempengaruhi pekerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya 

akan bekerja pada pelaksanaan hirarkis 

(Heny Sidanti, 2015). 

Menurut Nitisemito dalam Delvin 

Alexasander Gunawan, Siti Mujanah, 

Murgiyanto (2018), tempat kerjaeadalahe 

segalaeesesuatueyange adae die sekitare 

perwakilan yang dapate mempengaruhie 

presentasi usaha yang diserahkan kepada 

mereka, misalnyae dengane sistem kontrol 

iklim (eACe), pencahayaan yange cukup, dll 

Dapat diduga tempat bekerja ialah 

keadaan di sekeliling wakil yang bisa 

mempengaruhinya dalam mengerjakan yang 

dibebankan. 

Sesuai..Afandi..(2018),.. menyatakan 

bahwa..tempat..kerja..diperkirakan..melalui 

penanda yang menyertainya: 

1. Pencahayaan  

 Pelepasan cahaya yang memadai secara 

akurat akan membangun efektivitas kerja 

perwakilan, karena..mereka..dapat-

bekerja..lebih..cepat,..melakukan..lebih..s

edikit..kesalahan..dan..mata..mereka..tida

k..cepat..lelah. 

2. Warna 

Ragam..merupakan..salah..satu..variabel..

penting..untuk..membangun..efektifitas..k

erja..para..perwakilan,..terutama..keragam

an..akan..mempengaruhi..keadaan..psikol

ogis..mereka..dengan..memanfaatkan..ker

agaman..yang..tepat..di..dinding..ruangan.

.dan..perangkat..yang..berbeda,..kesenang

an..dan..ketenangan..kerja..para..perwakil

an..akan..tetap..terjaga.. dengan. 

3. Udara.. 

Mengenai faktor udara, seberapa sering 

suhu udara dan berapa banyak uap air di 

udara. 

 



4. Suara 

Untuk mengatasi kegaduhan, penting 

untuk menempatkan instrumen yang 

memiliki suara yang jelas, misalnya mesin 

tik telepon, berhenti sepeda motor, dan 

lain-lain. Di ruangan yang luar biasa, agar 

tidak mengganggu ahli yang berbeda 

dalam menyelesaikan kewajibannya. 

    Mengingat eksplorasi yang dipimpin oleh 

Alvin Fitrihady (2020), yang berencana 

untuk memutuskan dampak setengah jalan 

dan sinkron dari budaya hierarkis dan tempat 

kerja pada pelaksanaan perwakilan. Prosedur 

pemilihan informasi menggunakan polling. 

Populasi dalam penelitian..ini-adalah 61 

orang perwakilan. 

Hasil..penelitian..menunjukkan..bahwa..tem

pat..kerja pada dasarnya mempengaruhi 

eksekusi pekerja. 

Kinerja Karyawan 

     Eksekusi dicirikan sebagai kemampuan 

pekerja untuk melakukan suatu keahlian 

tertentu, eksekusi representatif sangat 

penting, mengingat dengan pameran ini akan 

diketahui sejauh mana kapasitas mereka 

dalam menyelesaikan tugas yang 

dilimpahkan..kepada..mereka.(Sinambela,20

18). 

    Menurut Khaerul Umam dalam Siti 

Mujanah, dkk, (2020) pelaksanaan 

pengertian dari akibat=kerja antara kualitas 

dengan jumlah dari wakil individu atau 

pertemuan dalam menyelesaikan tanggung 

jawab sesuai dengan kapasitas yang 

diperoleh dari pengalaman dan kerinduan 

yang berkembang. untuk berhasil. 

       Menurut Mangkunegara dalam Siti 

Mujanah, dkk, (2020) pelaksanaan adalah 

hasil yang diperoleh wakil-wakil dalam 

melakukan pekerjaannya baik secara kualitas 

maupun jumlah dalam menyelesaikan 

kewajibannya sesuai dengan kewajiban dan 

kewajiban yang diberikan kepada organisasi. 

       Sehingga cenderung dianggap bahwa 

kinerja merupakan konsekuensi dari karya 

yang telah diselesaikan dalam menyelesaikan 

kewajiban dan kewajiban yang diberikan 

kepadanya. 

Sesuai Mathis dan Jackson di Hendro 

(2018), petunjuk eksekusi representatif 

adalah : 

1. Kuantitas Alamat hasil yang 

dikomunikasikan-,dengan-,kata-kata,-

,misalnya,-,jumlahe,-,unite,-,jumlah-, 

sikluse-,gerakan,yange-,diselesaikane, oleh 

pekerja,-,dan-,jumlahelatihaneyange,dibuat.- 

2. Kualitase-,Sifat pekerjaan diperkirakan 

oleh kesan perwakilan tentang sifat pekerjaan 

yang diberikan dan kesempurnaan penugasan 

pada kemampuan dan kapasitas pekerja.  

3. Keandalan Keandalan diperkirakan dari 

pandangan perwakilan dari suatu gerakan 

yang selesai menuju fajar umat manusia 

sampaie menjadie hasile.  

4. Kehadiraneperwakilan di organisasi meski 

itu datang bekerja, pulange, persetujuan, atau 

tanpa data yang semuanya mempengaruhi 

pameran pekerja.  

5. Kapasitas untuk Bekerja Sama adalah 

kapasitas individu bekerja=sama bersama 

individu lain untuk menyelesaikan tanggung 

jawab dan tugas yang sudah di berikan untuk 

mendapatkan kemudahan penggunaan dan 

hasil yang paling memuaskan. 

 

Kerangka=,Konseptual 
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Gambar=1=Kerangka=Konseptual 

     Mengingat penyelidikan hipotesis dan 

sistem perhitungan, spekulasi pemeriksaan 

ini dapat direncanakan sebagai berikut: 

H1 = Budaya hierarkis secara fundamental 

mempengaruhi eksekusi pekerja. 

H2 = Kapasitas diri secara keseluruhan 

mempengaruhi eksekusi representatif. 

H3 = Tempat kerja secara fundamental 

mempengaruhi eksekusi pekerja. 

H4 = Budaya otoritatif, kapasitas diri, dan 

tempat kerja selama ini mempengaruhi 

pelaksanaan yang representatif. 

 

TEKNIK PENELITIAN 

     

Penelitian..ini..menggunakan..teknik..peme

riksaan kuantitatif. Sumber informasi 

yang...digunakan...dalam..penelitian..ini..ad

alah sumber informasi yang esensial. 

Sedangkan contoh yang..diambil..dalam 

penelitian..ini.adalah dengan menggunakan 

metode perendaman contoh yaitu seluruh 

perwakilan di UMKM Barokah Mojokerto 

yang berjumlah 60 orang. Informasi 

dikumpulkan menggunakan strategi studi 

dengan instrumen jajak pendapat, 

tanggapan responden diklasifikasikan 

dengan ukuran Likert 1-5, khususnya faktor 

kesengajaan digunakan sebagai alasan 

untuk memesan hal-hal pertanyaan dan 

responden didekati untuk memberikan 

jawaban. 

HASIL-,PENYELIDIKAN 

Uji=Validitas=dan=Reliabilitas 

Hasil-,uji-,validitas-, dinyatakan-

,substansial jika..nilai..yang..diperoleh 

melebihi nilai r-tabel, yaitu 0,254. 

Setelah..dilakukan..uji hubungan, kebetulan 

hasil rhitung lebih menonjol daripada rtabel 

sehingga cenderung dinyatakan bahwa 

semua hal yang ditanyakan dalam survei 

dinyatakan substansial. 

     Konsekuensi dari uji ketergantungan 

menunjukkan bahwa mereka dapat 

diandalkan dari keseluruhan pertanyaan yang 

menjadi variabel, di ulasan ini menunjukkan 

bahwa Cronbach=.Alpha. 

lebih..menonjol..dari..0,60..sehingga...setiap.

.pertanyaan..yang..membingkai..setiap..varia

bel seharusnya dapat diandalkan ( dapat 

diandalkan). 

Ujie-Asumsie-Klasike 

Uji.e-Normalitase  

Ujian-.keteraturan-

.mengharapkanememutuskan-.apa-.faktor-

.bebas-.dan-.faktor-.subordinat secara teratur 

disesuaikan atau tidak.  

 Tabel 1-,Ujie-,Normalitase 

Onee-Samplee,Kolmogorove,-e,Smirnove,Teste 

 

Unstandardiz

ed Residuale 

Ne 60 

Normale Parametersa,be Meane .0000000 

Stde. 

Deviatione 

2.34130833 

Most Extreme 

Differencese 
Absolutee .042 

Positivee .042 

Negativee -.036 

Test Statistice .042 

Asympe. Sige. (2-tailede) .200c,d 

a. Teste distributione ise Normale. 

     Hasil dari uji biasa menunjukkan..bahwa 

informasi dalam ulasan ini..memiliki 

penyebaran yang khas berdasarkan nilai 

Asymp. Tanda tangan. (2-diikuti) 

dari....0,200=lebih=.penting..dari=0,05 

(5%)=sehingga sangat mungkin dianggap 

bahwa=informasi didapat dari penelitian 

yang ini biasanya tersebar. 

 

 



Uji=Multikolinearitas 

    Uji multikolinearitas digunakan..= 

memutuskan apa informasi menunjukkan 

nyata..atau..tidak nyata multikolinearitas 

antar faktor. 

       Tabele 2 Ujie Multikolinearitase 

Menunjukkan konsekuensi pendugaan 

multikolinearitas yang seharusnya terlihat 

dari hasil VIF, dimana setiap variabel 

memiliki nilai resistansi lebih dari 0,10 dan 

nilai VIF <10 sehingga hasil uji 

multikolinearitas..menunjukkan..bahwa pada 

tinjauan ini..tidak..terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

     Uji heteroskedastisitas direncanakan 

untuk..menguji..apakah pada model relaps 

terdapat disparitas perubahan dari residual 

persepsi yang satu ke persepsi yang lain. 
        Tabel 3 Uji Heterokedastisitas 

 

   

Menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena fokus berpencar 

ke.atas juga..ke..bawah angka 0 pivot Y. 

 

Uji=Regresi=Linier..Berganda 

     Regresi.=linier..langsung yang berbeda 

digunakan..untuk mengukur seberapa..besar-

pengaruh antara faktor bebas dan variabel 

terikat. 
 

Tabele 4 Ujie Regresie Liniere Bergandae 
Coefficientsa 

Modele 

Unstandardizede 

Coefficientse 

Standar

dizede 

Coeffici

entse 

te Sige. B Std. Error Betae 

1 (Cons

tante) 

4.005 3.028 
 

1.323 .191 

TX1 .232 .067 .341 3.434 .001 

TX2 .285 .110 .304 2.598 .012 

TX3 .364 .130 .312 2.803 .007 

a. Dependent Variable: TY 

     Menunjukkan konsekuensi pemeriksaan 

informasi yang dapat terbentuk pada kondisi 

relaps: 

Y= 4.005 + 0.232 X1 + 0.285 X2 + 0.364 X3 + e 

1 Konstanta (a) = 4,005 menunjukkane-

bahwae..jikae faktor budaya hierarkis, 

kapasitas diri, dan tempat kerja bersifat 

tetap..atau konsisten, maka pada saat itu 

variasi perubahan variabel dependen 

pada pelaksanaan pekerja secara umum 

akan positif. 

2 Nilai=koefisien budaya organisasi (b1) = 

0.232 menunjukkan jika budaya 

organisasi mengalami peningkatan, maka 

kinerja karyawan=akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.232 dengan 

dugaan variabel=lain tetap atau=konstan. 

3 Nilai=koefisien self ability (b2) = 0.285 

menunjukkan jika self ability mengalami 

peningkatan, maka kinerja 

karyawan=akan mengalami peningkatan 

sebesar  0.285 dengan dugaan 

variabel=lain tetap atau=konstan. 

4 Nilai=koefisien tempat kerja (b3) = 0.364 

menunjukkan jika tempat kerja 

mengalami peningkatan, maka kinerja 

karyawan=akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.364 dengan dugaan 

variabel=lain tetap atau=konstan.= 

Pengujian Hipotesis 

Variabele 

Collinearitye 

Statisticse 

Tolerance VIFe 

Budaya Organisasi (X1) 0.483 2.072 

Self Ability (X2) 0.347 2.882 

Lingkungan Kerja (X3) 0.382 2.617 

 



Uji t (Parsial)      
Uji T digunakan untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini secara 

individual dalam menerangkan variabel 

secara parsial. 

Variabel budaya organisasi menyatakan 

bahwa..bepengaruh..signifikan..terhadap..kin

erja..karyawan..menunjukkan..hasil..thitung 

sebesare 3.434 yange..menunjukkan nilai 

lebihe..besare dari ttabel 1.673  sedangkan nilai 

signifikansinya 0.001 kurang dari  0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

     Variabel self ability menyatakan bahwa 

bepengaruh signifikan..terhadap..kinerja-

karyawan..menunjukkan..hasil thitung sebesar 

2.598 yang..menunjukkan..nilai lebih..besar 

dari ttabel 1.673 sedangkan nilai 

signifikansinya 0.012 kurang dari  0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa self ability 

berpengaruh sangat baik dan signifikan untuk  

kinerja semua karyawan. 

     Variabel tempat kerja menyatakan bahwa 

sangat bepengaruh terhadap kinerja pekerja 

menunjukkan. thitung sebesar 2.803 

yang..menunjukkan nilai lebih besar dari ttabel 

1.673  sedangkan nilai signifikansinya 0.007 

kurang dari  0.05 maka dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

 

 

Ujie Fe (eSimultane) 

     Ujie Fe berguna untuke mencari tahu 

apakah variabele.=independen=.secarae=-

bersamaan simultane 

mempengaruhi..variabele..dependen. 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Uji F 

 

Uji Koefisien Determinasi  

     Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel terikat.  

 

      Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .857a .734 .720 2.37138 

Menunjukan bahwa nilai..koefisien-

determinasi..(Adjusted..R..Square) sebesar 

0.720. Hal..ini..menunjukkan..bahwa 72% 

variabel budaya organisasi, self..ability.., 

dan..lingkungan kerja mempengaruhi-

variabel..kinerja..karyawan.-Sedangkan-

untuk..sisanya..0.280..atau..28%..dipengaruh

i..oleh..variabel..lain..diluar..penelitian..ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruhe.Budayae.Organisasie.  

Terhadape.Kinerjae.Karyawane 

     Berdasarkan hasil penelitiane.inie 

menunjukkan bahwa variabel budayae-

organisasie..memilikie..pengaruhe..positife..

dane..signifikane..terhadape..kinerjae..karya

wane...Hale inie dapat diketahui dari nilai 

signifikansi pada uji t adalah 

0.001..lebih..kecil..dari 

0.05...Sehingga..hasil..penelitian..ini..mendu

ANOVAa 

Modele 

Sume 

of 

Squares

e df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 

870.01

9 

3 290.00

6 

51.5

71 

.000

b 

Residu

al 

314.91

4 

56 5.623 
  

Total 1184.9

33 
59 

   

a. Dependent=Variable:=TY 

b. Predictors:=(Constant),=TX3,=TX1,=TX2 



kung hasil penelitiannya Mujanah, Aini, dan 

Candraningrat (2020) dengan judul 

“Transformational Leadership, Kondisi 

Kerja, dan Budaya Organisasi Pengaruhnya 

terhadap Kinerja Karyawan.” Disini 

ditemukan bahwa variabel budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Central Asia Raya 

Surabaya.  

 

Pengaruh Self Ability Terhadap Kinerja 

Karyawan  

  Mengingat konsekuensi dari studi ini 

menunjukkan bahwa kapasitas diri 

berdampak pada pelaksanaan yang 

representatif. Hal ini sangat baik 

nilai=kepentingan pada uji t sebesar 0,012 

yang=lebih=kecil=dari=0,05. Maka 

penelitian ini mengangkat konsekuensi 

eksplorasi oleh Abellia Permatasari dan 

Mujanah (2021) dengan judul “Pengaruh 

Kapasitas Diri, Remunerasi, dan Viabilitas 

Diri Terhadap Eksekusi Pekerja Pada PT. 

Rizqy Jaya Mulia Sidoarjo”. Di sini 

ditemukan bahwa variabel kapasitas diri 

berpengaruh terhadap presentasi perwakilan 

organisasi Rizqy Jaya Mulia Sidoarjo.. 

 

Pengaruh Tempat Kerja terhadape 

Kinerja Karyawane 

 Mengingat konsekuensie darie penelitiane 

inie menunjukkane bahwae tempate kerjae 

berdampake padae eksekusie pekerjae. Hal 

ini sangat baik terlihat dari nilai kepentingan 

pada uji t adalah 0,007 lebih sederhana darie 

0,05e.Sehinggaepenelitiane inie 

mendukunge hasilepenelitiannya dari Fernos 

dan Alisna (2021) Disini ditemukan bahwa 

variabel tempat kerja memberi pengaruh 

baikedanesignifikane=terhadape=kinerjae=p

egawai=Badan=Keuangan=Daerah=Pemerin

tah=Provinsi=Sumatera=Barat.  

 

Pengaruhe.Budayae.OrganisasieSelf 

Ability dane Tempate 

Kerjae=Terhadape=Kinerjae=Karyawan 

     Variabel budaya asosiasi, self ability dan 

tempat kerja memiliki pengaruh simultan 

untuk kinerja=karyawan di UMKM Barokah 

Mojokerto, hal..ini..dapat-

diketahui..dari..nilai..signifikan..0,000..kura

ng..dari..0,05. Hal ini dapat dilihat dari uji F 

diperoleh nilai F hitung untuk variabel 

budaya organisasi self ability, dan 

lingkungan kerja sebesar 51.571>3.17 

dengan..nilai..signifikansi..0,000<0.05...Sehi

ngga..dapat..disimpulkan..bahwa..variabel..b

udaya..organisasi,..self..ability,..dan..lingkun

gan..kerja..ber...pengaruh..positif. 

 

Simpulanee 

     Berdasarkane rumusane masalahe dane 

hasile penelitiane, makae dapate ditarike 

kesimpulane antarae laine, budayae 

organisasie berpengaruhe positife dane 

signifikane terhadape kinerjae karyawane, 

selfe abilitye berpengaruhe positife dane 

signifikane terhadape kinerjae karyawane, 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sehingga implikasi dari riset ini adalah     

budaya=organisasi, kemampuan karyawan 

dan tempat kerja harus diperhatikan 

karena..dapat..meningkatkan..kinerja..karya

wan. 
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